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A. PENDAHULUAN 

MGMP Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) merupakan wadah bagi guru untuk berbagi 

pengalaman, meningkatkan kompetensi profesional, serta mengembangkan pembelajaran yang kreatif 

dan kontekstual. Salah satu materi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PKWU adalah 

ecoprint, yaitu teknik memindahkan bentuk dan warna alami dari tumbuhan ke permukaan kain atau 

media lain. 

Kegiatan ini berfokus pada ecoprint teknik pounding (pukul), yaitu teknik menempelkan daun atau 

bunga pada kain, kemudian memukulnya secara terkontrol agar pigmen dan bentuk tumbuhan 

berpindah ke kain. Melalui kegiatan daring, peserta diharapkan memperoleh pemahaman tentang 

konsep, alat dan bahan, langkah kerja, serta penerapan teknik pounding sebagai ide produk kreatif 

yang ramah lingkungan. 

B. DASAR DAN TUJUAN KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan sebagai bagian dari pengembangan kompetensi guru PKWU dan pengayaan 

strategi pembelajaran berbasis praktik serta pemanfaatan bahan alam. 

1. Menambah wawasan guru tentang konsep dan prinsip dasar ecoprint teknik pounding. 

2. Mengenali alat, bahan, dan jenis daun atau bunga yang dapat digunakan. 

3. Memahami tahapan kerja, mulai dari persiapan kain hingga proses pemindahan motif. 

4. Mengembangkan ide pembelajaran dan produk ecoprint yang kreatif, bernilai guna, dan 

berpotensi ekonomis. 

5. Mendorong kolaborasi dan berbagi praktik baik antarpeserta MGMP PKWU. 



 

C. IDENTITAS KEGIATAN 

Nama kegiatan MGMP PKWU: Ecoprint Teknik Pounding 

Materi Ecoprint teknik pounding (teknik pukul) 

Hari/tanggal Selasa/ 13 Oktober 2026 

Waktu 08.00 s/d Selesai 

Tempat/media Daring melalui Zoom Meeting 

Jumlah peserta 5 orang 

Penyelenggara MGMP PKWU ACEH SINGKIL 

Narasumber/fasilitator RISTANTI, S.Pd 

D. PESERTA KEGIATAN 

Kegiatan diikuti oleh 5 orang peserta. Peserta merupakan anggota MGMP PKWU yang mengikuti 

kegiatan melalui Zoom Meeting. Daftar nama peserta dapat dilengkapi pada tabel berikut. 

No. Nama Peserta Asal Sekolah 

1 Ristanti, S.Pd SMAN 1 Simpang Kanan 

2 Heri Cahyani, S.Pd SMAN 2 Gunung Meriah 

3 Norlinda Banjar Nahor, S.Pd SMAN 1 Danau Paris 

4 Ibrahim Sadat, S.Pd SMAN 1 Gunung Meriah 

5 Juanda, S.E SMAN 1 Suro 

E. MATERI KEGIATAN 

1. Pengertian Ecoprint Teknik Pounding 

Ecoprint adalah teknik membuat motif pada kain atau media lain dengan memanfaatkan bentuk dan 

pigmen alami dari tumbuhan. Teknik pounding dilakukan dengan meletakkan daun atau bunga di atas 

kain, menutupnya bila diperlukan, lalu memukul permukaannya secara merata menggunakan palu 

kayu atau alat pemukul yang sesuai. Hasil motif dipengaruhi oleh jenis tumbuhan, kandungan 

pigmen, kondisi kain, tekanan pukulan, dan proses fiksasi. 



 

2. Alat dan Bahan 

• Kain berbahan serat alami, misalnya katun, yang telah dicuci untuk menghilangkan kotoran atau 

sisa bahan finishing. 

• Daun dan/atau bunga segar dengan bentuk serta warna yang menarik. 

• Palu kayu atau alat pemukul yang sesuai, alas kerja yang rata, dan plastik/kertas pelapis. 

• Air bersih, sarung tangan bila diperlukan, serta bahan fiksasi yang sesuai dengan panduan praktik 

dan jenis kain. 

• Kertas atau kain percobaan untuk menguji hasil motif sebelum membuat produk utama. 

3. Langkah-Langkah Teknik Pounding 

6. Siapkan area kerja yang rata, bersih, dan aman. Letakkan alas agar permukaan meja tidak rusak. 

7. Pilih daun atau bunga yang tidak terlalu kering dan memiliki bentuk serta pigmen yang berpotensi 

tercetak. 

8. Bentangkan kain yang telah dicuci dan dikeringkan di atas alas. Susun daun atau bunga sesuai 

rancangan motif. 

9. Tutup bahan tumbuhan dengan lapisan pelindung tipis jika diperlukan agar proses pemukulan 

lebih terkendali. 

10. Pukul secara perlahan dan merata dari bagian tengah menuju tepi. Hindari pukulan yang terlalu 

keras agar kain tidak rusak. 

11. Angkat daun atau bunga secara hati-hati, kemudian periksa hasil motif. Ulangi pada bagian yang 

belum tercetak dengan baik bila diperlukan. 

12. Lakukan proses fiksasi sesuai bahan dan petunjuk yang digunakan, kemudian keringkan. Uji 

ketahanan warna pada bagian kecil terlebih dahulu. 

13. Catat hasil percobaan, jenis tumbuhan, dan teknik yang digunakan sebagai bahan evaluasi. 

4. Keselamatan Kerja dan Perawatan Produk 

Peserta perlu menggunakan alat pemukul secara hati-hati, menjaga jari tetap jauh dari area pukulan, 

dan memastikan alas kerja stabil. Gunakan bahan fiksasi sesuai petunjuk penggunaan, hindari kontak 

dengan mata atau kulit jika bahan mengharuskannya, serta simpan bahan dan alat dengan aman. 

Produk sebaiknya dicuci secara lembut setelah proses fiksasi dan diuji ketahanan warnanya sebelum 

digunakan atau dipasarkan. 



 

F. METODE DAN RANGKAIAN KEGIATAN 

Kegiatan dilakukan secara daring melalui Zoom Meeting dengan metode pemaparan materi, diskusi, 

tanya jawab, demonstrasi atau berbagi dokumentasi praktik, serta refleksi penerapan materi dalam 

pembelajaran PKWU. 

No. Tahapan Uraian 

1 Pembukaan Salam, presensi, penyampaian tujuan, dan pengantar 

kegiatan. 

2 Pemaparan materi Konsep ecoprint, karakteristik teknik pounding, 

serta alat dan bahan. 

3 Demonstrasi/diskusi praktik Penjelasan urutan kerja, pemilihan tumbuhan, 

penyusunan motif, dan teknik pemukulan. 

4 Tanya jawab Diskusi kendala, hasil motif, fiksasi, dan peluang 

penerapan di kelas. 

5 Refleksi dan penutup Rangkuman, tindak lanjut, dan penutupan kegiatan. 

G. HASIL DAN MANFAAT KEGIATAN 

• Peserta memperoleh pemahaman mengenai pengertian, prinsip, alat, bahan, dan tahapan ecoprint 

teknik pounding. 

• Peserta mengetahui bahwa hasil motif dapat berbeda sesuai jenis tumbuhan, kondisi kain, tekanan 

pukulan, dan proses fiksasi. 

• Peserta memperoleh gagasan untuk merancang kegiatan praktik PKWU yang memanfaatkan 

bahan alam dan mengembangkan kreativitas peserta didik. 

• Materi ecoprint berpotensi dikembangkan menjadi produk seperti saputangan, tote bag, hiasan 

kain, atau produk kerajinan lain. 

• Pertemuan daring menjadi sarana berbagi pengetahuan dan pengalaman antarguru meskipun tidak 

berada di lokasi yang sama. 

H. EVALUASI DAN TINDAK LANJUT 

Evaluasi dapat dilakukan melalui diskusi, umpan balik peserta, dan peninjauan hasil praktik atau 

dokumentasi yang dibagikan. Sebagai tindak lanjut, peserta diharapkan mencoba teknik pounding 



 

dengan bahan yang tersedia, mendokumentasikan proses dan hasil, lalu mengadaptasinya menjadi 

aktivitas pembelajaran PKWU. Guru juga dapat membandingkan hasil dari beberapa jenis daun atau 

bunga serta mengevaluasi ketahanan warna setelah fiksasi. 

I. PENUTUP 

Kegiatan MGMP PKWU dengan materi ecoprint teknik pounding diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan keterampilan guru dalam mengembangkan pembelajaran prakarya yang kreatif, 

aplikatif, dan memanfaatkan potensi alam sekitar. Laporan ini disusun sebagai dokumentasi kegiatan 

dan dapat dilengkapi dengan tanggal, waktu, nama narasumber, daftar peserta, serta bukti 

pelaksanaan berupa tangkapan layar Zoom Meeting dan dokumentasi hasil praktik. 
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